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Inti dari Supply Chain Management adalah adanya sinkronisasi dan koordinasi kearah 
hulu dan hilir. Oleh karena itu, aliran informasi dan koordinasi diantara trading 
partners haruslah berjalan dengan baik. Kelemahan pada aliran informasi dan 
koordinasi tersebut seringkali menimbulkan distorsi informasi yang salah satunya 
berupa teramplifikasinya variabilitas permintaan dari downstream channel ke 
upstream channel yang dinamakan dengan fenomena bullwhip effect. Keberadaan 
bullwhip effect akan menyebabkan inefisiensi pada supply chain, terutama dalam hal 
perencanaan produksi dan pengiriman produk.Penelitian ini adalah upaya untuk 
melakukan evaluasi bullwhip effect pada supply chain produk-produk makanan 
ringan yang diproduksi oleh PT. W. Evaluasi ini terdiri dari beberapa langkah. 
Langkah pertama, melakukan pengukuran bullwhip effect, langkah selanjutnya adalah 
mengidentifikasi penyebab terjadinya bullwhip effect pada supply chain pada 
distributor Y dan Ritel Z. 
 
Dari hasil evaluasi diketahui bahwa penyebab terjadinya bullwhip effect antara 
lain:ramalan permintaan yang kurang tepat dan permintaan yang lebih besar dari 
persediaan. Cara yang mungkin efektif untuk mengurangi bullwhip effect  yang 
terjadi antara lain dengan berbagi informasi data, memilih metode peramalan yang 
tepat. 
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Lampiran 1 Data Order dan Penjualan Distributor Y Tahun 2009 dan Tahun 2010 
















A. Latar Belakang 
Pada era sekarang ini dunia bisnis telah menjadi semakin sensitif terhadap 
waktu dan persaingan. Untuk bias bertahan di tengah persaingan yang semakin ketat, 
hal utama yang perlu diperhatikan oleh perusahaan adalah bagaimana memenuhi 
permintaan customer. Untuk mewujudkan hal tersebut, perusahaan perlu didukung 
oleh komponen-komponen yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Komponen yang 
dimaksud tidak hanya komponen dari dalam perusahaan itu sendiri melainkan juga 
dari luar perusahaan misalnya supplier, distributor, dan retailer, yang kesemuanya ini 
membentuk suatu  rantai yang disebut supply chain. 
Inti dari Supply Chain Management adalah adanya sinkronisasi dan 
koordinasi ke arah hulu dan hilir. Hal ini mutlak dilakukan untuk menjaga efektifitas 
suatu supply chain yang dibangun. Aliran informasi dan koordinasi diantara trading 
partners haruslah berjalan dengan baik. Kelemahan pada aliran informasi dan 
koordinasi tersebut seringkali menimbulkan distorsi informasi yang salah satunya 
berupa terjadinya amplifikasi permintaan yang semakin besar pada upstream channel 
dibandingkan downstream channel yang dinamakan dengan fenomena bullwhip 
effect. 
Keberadaan bullwhip effect akan menyebabkan inefisiensi pada supply chain, 
misalnya bertambahnya inventory pada setiap channel supply chain sehingga akan 
menambah beban inventory cost yang harus ditanggung tiap channel supply chain 
2 
 
tersebut. Disamping itu, perencanaan produksi juga menjadi semakin sulit. Intinya, 
bullwhip effect yang tinggi akan mengganggu optimasi kinerja dari suatu supply 
chain.  
PT.W, PT.Y, dan ritel Z merupakan pelaku-pelaku dalam supply chain yang 
mendistribusikan jenis-jenis produk makanan ringan terutama jenis makanan yang 
berbahan baku coklat, salah satunya adalah produk AA yang diproduksi oleh PT.W. 
Dalam penelitian tugas akhir ini yang akan dibahas adalah  permasalahan yang terjadi  
pada rantai supply untuk produk AA . Produk AA merupakan salah satu produk yang 
banyak di minati oleh konsumen karena lebih inovatif dan bervariasi dimana 
bentuk,ukuran,dan rasa yang beraneka ragam serta harganya yang 
terjangkau.Beberapa jenis produk dari AA yang sering diminti tersebut antara lain 
midi cashew 33 gr, white 68 gr,cashew 68 gr, dan chunky cashew 100 gr. 
Berdasarkan uraian di atas,penulis tertarik untuk melakukan penelitian sebagai 
tugas akhir dengan judul: Pengurangan Bullwhip Effect Pada Rantai Pasok Di 
Level Distributor Y. 
B. Perumusan Masalah 
Terjadinya distorsi informasi dari downstream channel ke upstream channel 
mengakibatkan terjadinya bullwhip effect pada masing-masing tingkatan supply 
chain. Keberadaan bullwhip effect akan menyebabkan inefisiensi pada suatu supply 
chain. Karena adanya distorsi informasi dan ketidaksesuaian antara jumlah 
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pemesanan dan penjualan dari pusat-pusat distribusi ke ritel dan ritel ke pelanggan 
akhir, maka muncul beberapa permasalahan, antara lain : 
1. Bagaimana cara mengukur besarnya bullwhip effect yang terjadi pada agen supply 
chain  ? 
2. Variabel-variabel apa saja yang menyebabkan terjadinya bullwhip effect pada 
agen supply chain ? 
3. Bagaimana  cara mencegah dan  mengurangi terjadinya bullwhip effect ? 
C. Batasan Masalah 
Batasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Saluran distribusi yang dibahas yaitu distributor (distributor Y) dan ritel  
(ritel Z). 
2. Produk yang diteliti adalah empat jenis produk dari AA yang terdiri dari midi 
cashew 33 gr, white 68 gr, cashew  68 gr, dan chunky cashew 100 gr. 
3.  Data yang diambil, dari tahun 2009 dan tahun 2010. 
4. Dalam perhitungan bullwhip effect data setiap tahunnya dibagi menjadi empat    
periode dimana untuk satu periode terdiri dari tiga bulan. 
5.  Pengukuran bullwhip effect hanya pada distributor Y dan ritel Z. 
6.  Data yang di olah dalam satuan buah. 
D.  Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam  penelitian Tugas Akhir ini adalah : 
1.  Mengukur bullwhip effect pada supply chain di distributor.Y dan ritel Z. 
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2. Mengidentifikasi penyebab terjadinya bullwhip effect pada supply chain di 
distributor.Y dan ritel Z. 
3. Menentukan alternatif solusi yang tepat untuk mengurangi bullwhip effect pada 
supply chain  di distributor Y dan ritel Z. 
E.  Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari pelaksanaan penelitian Tugas 
Akhir ini adalah: 
1.  Bagi Penulis  
 Memperoleh kesempatan untuk mencoba mengaplikasikan ilmu yang diperoleh 
dari perkuliahan khususnya yang berkaitan dengan Supply Chain Management 
pada industri nyata. 
2. Bagi Akademik   
Khususnya dilingkup Program Studi Teknik Industri Universitas Hasanuddin, 
diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi yang berminat untuk 
mengetahui hal-hal yang menjadi masalah dalam Supply Chain. 
3.  Bagi Distributor Y dan Ritel Z  : 
a. Perusahaan dapat mengetahui konsep bullwhip effect serta kerugian-kerugian 
yang ditimbulkan oleh adanya bullwhip effect tersebut. 
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b. Perusahaan dapat mengetahui besarnya bullwhip effect yang ada pada 
perusahaan dan supply chain pendukungnya serta faktor-faktor yang menjadi 
penyebab terjadinya bullwhip effect. 
c. Dengan mengetahui besarnya bullwhip effect yang ada pada supply chain saat 
ini dan faktor-faktor yang menjadi penyebabnya, maka perusahaan akan dapat 



















II. LANDASAN TEORI 
A. Konsep Supply Chain Management ( SCM ) 
 
 Supply chain didefinisikan sebagai rangkaian proses bisnis dan informasi 
yang menyediakan produk atau layanan dari pemasok melaluai proses manufacture 
dan  distribusi ke konsumen akhir (Schroeder, 2000). Pelaku-pelaku yang terlibat 
dalam  supply chain antara lain pemasok, pusat produksi/ manufacture/ pabrik, 
distributor, wholesaler, retailer, dan end user. Struktur dari supply chain dapat dibagi 
menjadi tiga layer atau lapisan  supply chain yaitu: 
1. Upstream supply chain (hulu), merupakan lapisan yang terdiri dari rangkaian 
pemasok  mulai dari pemasok tingkat pertama hingga tingkat akhir sebelum 
masuk kedalam manufacture. 
2. Internal supply chain, merupakan lapisan yang terdiri seluruh rangkain proses 
yang terjadi pada manufacture atau organisasi untuk mengubah atau 
mentransformasi input dari pemasok menjadi output yang bernilai. 
3. Downstream supply chain (hilir), merupakan lapisan yang tertinggi dari seluruh 
rangkaian proses untuk melakukan pengiriman produk ke konsumen akhir. 
Pada supply chain terdapat tiga alairan yang harus dikelola yaitu : 
1. Aliran barang /material 
2. Aliran uang/financial  
3. Aliran informasi 
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         Finansial : invoice,term pembayaran 
         Material : Bahan baku,komponen,produk jadi 





Finansial : pembayaran 
Material : return,recycle,repair 
Informasi: order , ramalan 
Gambar 1. Simplifikasi  Model Supply Chain 
Sumber : I Nyoman Pujawan (2005) 
Supply Chain Management dapat didefinisikan sebagai aliran barang mulai 
dari pemasok melalui manufacture dan distribusinya ke end user (Oliver  & Weber, 
1982) atau sekumpulan set (alat), cara, atau pendekatan yang bertujuan untuk 
mengintegrasikan hubungan antara pemasok, manufacture, warehouse (depo), dan 
gudang agar berjalan secara efektif dan efisien, sehingga produk dapat diproduksi dan 
didistribusikan dalam jumlah dan lokasi yang benar dalam waktu yang tepat untuk 
mengurangi total biaya produksi,tetapi disisi lain permintaan tetap dapat dipenuhi dan 
keuntungan didapatkan ( Simchilevi,et al, 2000). Persoalan utama dalam mengatur 
supply chain adalah perkiraan permintaan/ kebutuhan (demand forecasting) dan 





RETAILER END USER 
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 Setiap perusahaan pastilah mempunyai proses dan fungsi. Fungsi diartikan 
sebagai sesuatu yang ada selama organisasi dalam perusahaan tersebut berjalan. 
Proses merupakan suatu aktivitas yang memiliki awal dan akhir. Proses adalah suatu 
aktivitas-aktivitas terstruktur dan terukur untuk memproduksi output tertentu untuk 
konsumen ataupun target pasar dan memberikan pengaruh yang kuat bagaimana suatu 
pekerjaan diselesaikan didalam suatu organisasi (Defenfor, 1993). 
Supply chain menunjukkan adanya rantai yang panjang yang dimulai dari 
supplier sampai pelanggan, dimana adanya keterlibatan entitas atau disebut pemain 
dalam konteks ini dalam jaringan supply chain yang sangat kompleks tersebut. 
Berikut ini merupakan pemain utama yang yang terlibat dalam supply chain: 
1. Supplier (chain 1) 
      Rantai pada supply chain dimulai dari sini, yang merupakan sumber yang 
menyediakan bahan pertama, dimana mata rantai penyaluran barang akan mulai. 
Bahan pertama disini bisa dalam bentuk bahan baku, bahan mentah, bahan 
penolong, suku cadang atau barang dagang. 
2. Supplier-Manufactureer (chain 1-2) 
      Rantai pertama tadi dilanjutkan dengan rantai kedua, yaitu Manufactureer yang 
merupakan tempat mengkonversi ataupun menyelesaikan barang (finishing). 
Hubungan kedua mata rantai tersebut sudah mempunyai potensi untuk melakukan 
penghematan. Misalnya, penghematan inventory carrying cost dengan 
mengembangkan konsep supplier partnering. 
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3. Supplier-Manufactureer-Distribution (chain 1-2-3) 
      Dalam tahap ini barang jadi yang dihasilkan disalurkan kepada pelanggan, dimana 
biasanya menggunakan jasa distributor atau wholesaler yang merupakan 
pedagang besar dalam jumlah besar. 
4. Supplier-Manufactureer-Distribution-Retail Outlets (chain 1-2-3-4) 
      Dari pedagang besar tadi barang disalurkan ke toko pengecer (retail outlets). 
Walaupun ada beberapa pabrik yang langsung menjual barang hasil produksinya 
kepada customer, namun secara relatif jumlahnya tidak banyak dan kebanyakan 
menggunakan pola seperti di atas. 
5. Supplier-Manufactureer-Distribution-Retail Outlets-Customer (chain 1-2-3-4-5). 
Customer merupakan rantai terakhir yang dilalui dalam supply chaindalam 
konteks ini sebagai end-user. 
Fungsi dasar dari SCM itu sendiri antara lain: 
1. Secara fisik mengubah bahan baku dan komponen menjadi produk dan 
mengirimnya ke konsumen akhir. 
2. Meyakinkan bahwa pengiriman produk /jasa memuaskan aspirasi pelanggan. 
Proses bisnis itu sendiri memiliki tiga komponen utama yaitu : 
1. Input, merupakan material atau user requirement. 
2. Procces, merupakan sejumlah aktivitas atau pekerjaan untuk melakukan 
transforasi input, dapat berupa serangkaian proses atau tahapan tertentu. 
3. Output, merupakan hasil akhir yang diinginkan. 
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B. Hambatan pada Supply Chain Management (SCM) 
SCM merupakan sesuatu yang sangat kompleks sekali dimana banyak 
hambatan yang dihadapi dalam  implementasinya sehingga.dalam implementasi nya 
memang membutuhkan tahapan  mulai tahap perancangan sampai tahap evaluasi dan 
continuous improvement. Selain itu implementasi SCM membutuh kan dukungan dari 
berbagai pihak mulai dari internal dalam hal ini seluruh manajemen puncak dan 
eksternal, dalam hal ini seluruh partner yang ada. Berikut ini merupakan hambatan-
hambatan yang akan dialami dalam implementasi SCM yang semakin menguatkan 
argument bahwa implementasi SCM memang membutuh kan dukungan berbagai 
pihak (Chopra & Meindl 2001): 
1. Incerasing Variety of Products.Sekarang konsumen seakan dimanjakan oleh 
produsen, hal ini kita lihat semakin beragamnya jenis produk yang ada di pasaran. 
Hal ini juga kita lihat strategi perusahan yang selalu berfokus pada customer 
(customer oriented). Jika dahulu produsen melakukan strategi dengan melakukan 
pembagian segment pada customer, maka sekarang konsumen lebih dimanjakan 
lagi dengan pelemparan produk menurut keinginan setiap individu bukan menurut 
keinginan segment tertentu. Banyaknya jenis produk dan jumlah dari yang tidak 
menentu dari masing-masing produk membuat produsen semakin kewalahan 
dalam memuaskan keinginan dari konsumen. 
2. Decreasing Product Life Cycles. Menurunnya daur hidup sebuah produk membuat 
perusahan semakin kerepotan dalam mengatur strategi pasokan barang, karena 
untuk mengatur pasokan barang tertentu maka perusahaan membutuhkan waktu 
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yang tertentu juga. Daur hidup produk diartikan sebagai umur produk tersebut 
dipasaran. 
3. Increasingly Demand Customer. Supply chain management berusaha mengatur 
(manage) peningkatan permintaan secara cepat, karena sekarang customer semakin 
menuntut pemenuhan permintaan yang secara cepat walaupun permintaan itu 
sangat mendadak dan bukan produk yang standart (customize). 
4. Fragmentation of Supply Chain Ownership. Hal ini menggambarkan supply chain 
itu melibatkan banyak pihak yang mempunyai masing-masing kepentingan, 
sehingga hal ini membuat supply chain management semakin rumit dan kompleks. 
5. Globalization. Globalisasi membuat supply chain semakin rumit dan kompleks 
karena pihak-pihak yang terlibat dalam supply chain tersebut mencakup pihak-
pihak di berbagai negara yang mungkin mempunyai lokasi diberbagai pelosok 
dunia. 
C. Bullwhip Effect 
 Distorsi informasi mengakibatkan pola permintaan yang semakin fluktuatif 
kearah hulu supply chain. Meningkatnya fluktuasi atau variabilitas permintaan dari 
hilir ke hulu suatu supply chain dinamakan bullwhip effect. Bullwhip effect 
merupakan istilah yang digunakan dalam dunia inventory yang mendefinisikan 
bagaimana pergerakan demand dalam supply chain. Bullwhip yaitu cambuk, alat 
untuk mengendalikan sapi atau banteng. Konsepnya adalah suatu keadaan yang 
terjadi dalam supply chain, dimana permintaan dari customer mengalami perubahan, 
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baik semakin banyak atau semakin sedikit, perubahan ini menyebabkan distorsi 
permintaan dari setiap stage supply chain. Distorsi tersebut menimbulkan efek bagi 
keseluruhan stage supply chain yaitu permintaan yang tidak akurat. 
Bullwhip effect mengakibatkan banyak inefisiensi pada supply chain. 
Misalnya pabrik memproduksi dan mengirim lebih banyak dari yang sesungguhnya 
dibutuhkan akibat salah membaca signal permintaan dari pemain bagian hilir supply 
chain. Kegiatan dari pabrik dan pemasok lebih fluktuatif sehingga mereka sering 
lembur menghadapi pesanan yang berlebih atau menganggur karena distributor/ritel 
tidak memesan dalam waktu yang relatif panjang akibat mereka melakukan forward 
buying. 
Bullwhip effect adalah suatu fenomena dimana satu lonjakan kecil di 
level konsumen akan mengakibatkan lonjakan yang sangat tajam di level yang 
jauh dari konsumen (Baihaqi). 
 Efek dari kondisi ini adalah semakin tidak akuratnya data permintaan. 





Gambar 2. Grafik ketidakakuratan data pelanggan.  
Sumber : Flansoo dan Wouters (2000)   
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Ada banyak hal yang bisa menyebabkan terjadinya bullwhip effect ini. Dalam 
hal ini menurut  Lee et al (1997) mengidentifikasi 4 penyebab utama  dari bullwhip 
effect yaitu: 
1. Demand  yang jarang sekali stabil mengakibatkan peramalan permintaan yang kita 
buat juga jarang sekali akurat, sehingga terjadinya error pada forecast dimana 
perusahaan mengantisipasi dengan membuat safety stock. Namun jika ditarik dari 
produk jadi yang diserahkan ke customer sampai ke raw material yang ada di 
pabrik maka akan terlihat lonjakan demand yang sangat tajam. Pada periode 
dimana demand sedang melonjak maka seluruh partisipan pada chain akan 
meningkatkan inventorinya namun jika demand pada periode tertentu sedang turun 
maka partisipan harus menurunkan inventorinya. 
Akibat dari besarnya safety stock berpengaruh pada tidak efisiensinya produksi, 
dan juga mengakibatkan rendahnya utilization pada pendistribusian. Dapat juga 
berpengaruh pada buruknya customer service dan juga buruknya image perusahaan 
dikarenakan stock yang sudah terlalu lama, sehingga produk menjadi rusak. 
Terlebih lagi hiring dan lay-off pekerja berpengaruh pada kondisi keuangan 
perusahaan akibat dari training dan juga pembayaran pesangon pekerja. 
2. Order Batching 
Pada saat inventory pada perusahaan sudah menurun, maka perusahaan 
biasanya tidak langsung memesan barang, ini dikarenakan perusahaan memesan 
berdasar order batching atau akumulasi permintaan sebelum memesan pada 
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supplier. Biasanya order batching ada dua macam yaitu periodic ordering and 
push ordering. Perusahaan biasanya memesan secara mingguan, dua mingguan 
atau bahkan bulanan. Jadi yang dihadapi oleh supplier ketika perusahaan memesan 
secara periodik adalah terjadinya tingkat permintaan yang tinggi untuk bulan ini 
disusun dengan kekosongan di bulan berikutnya. Pemesanan secara periodik ini 
mengakibatkan bullwhip effect.  
Salah satu masalah yang dihadapi untuk melakukan pemesanan secara frekuensi 
adalah masalah biaya transportasi, dimana terdapat perusahaan akan rugi jika 
memesan barang dengan muatan yang tidak penuh. 
3. Price Fluctuation 
Manufacture dan distributor biasanya membuat promosi secara periodikal, 
sehingga membuat pembeli melakukan permintaan menjadi lebih banyak dari yang 
sebenarnya dibutuhkan. Promosi semacam ini dapat membuat supply chain 
menjadi terancam, ini dikarenakan pembeli akan memesan lebih banyak dari yang 
dibutuhkan ketika sedang ada promosi dan ketika harga menjadi normal maka tidal 
ada pembelian karena customer masih memiliki stock barang. Ini membuat peta 
permintaan tidak menunjukkan pola yang sebenarnya. Dan variasi dari pembelian 
lebih besar dari variasi consumsion rate sehingga ini menimbulkan bullwhip effect. 
4. Rationing and Shortage Gaming 
Pada saat salah satu rantai dari supply chain management ada yang melakukan 
“permainan” yang mengakibatkan pabrik tidak mengetahui permintaan pasar yang 
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sebenarnya sehingga terjadi kekurangan atau kelebihan stock di pasaran yang 
mengakibatkan kekacauan di downstream, atau ada salah satu mata rantai yang 
melakukan penimbunan barang agar terjadi scarcity dan menimbulkan kekacauan di 
mata rantai SCM, sehingga permintaan meningkat dari downstream. Ini juga 
mengakibatkan bullwhip effect. 
Bullwhip effect bisa dikurangi dengan mengerti terlebih dahulu sebabnya. 
Cara-cara tersebut adalah melakukan information sharing (terutama data permintaan 
dengan dari pelanggan akhir), memperpendek lead time, memperpendek/mengubah 
struktur supply chain, menciptakan stabilitas harga, dan mengurangi ongkos-ongkos 
tetap untuk kegiatan produksi maupun pengiriman. 
 Dalam pengukuran bullwhip effect ini tidaklah semudah yang kita bayangkan. 
Menurut Fransoo dan Wouters (2000) mengusulkan ukuran bullwhip effect di suatu 
eselon supply chain sebagai perbandingan antara koefisien variansi dari order yang 
diciptakan dan koefisien variansi dari permintaan yang diterima dari eselon yang 
bersangkutan. Secara matematis dapat di tuliskan sebagai berikut: 
BE = CVo / CVd …………………………………………………………………………. (1) 
Dimana: 
  CVo= so / muo …………………………………………………………………………….. (2) 
  CVd= sd / mud …………………………………………………………………………….. (3) 
Keterangan: 
BE        = bullwhip effect 
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CVo      = koefisien variansi order 
CVd       = koefisien variansi demand 
so        = standar deviasi order 
sd = standar deviasi demand 
muo     = nilai rata-rata order 
mud  = nilai rata-rata demand 
 Nilai rata-rata (mu) dalam Microsoft office Excel dihitung dengan 
menggunakan fungsi AVERAGE.sedangkan untuk nilai dari Standar deviasi (s) 
















III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Tugas akhir ini telah direncanakan pada bulan Mei 2011 di ritel Z yang 
beralamat di Mall Panakukang Gedung C Lt 1 No A3-02 Jln. Boulevard Makassar 
dan di distributor Y di Jln.Kima 4 Kav M 2. 
B. Objek Penelitian 
 
Penelitian ini terpusat pada rantai supply chain yang terdapat pada distributor 
Y dan ritel Z  sebagai distributor dan ritel yang merupakan objek dari penelitian 
kami. 
C. Prosedur Penelitian 
 
Dalam penelitian ini, analisis bullwhip effect pada distributor Y dan ritel Z 
dimaksudkan untuk mengurangi inefisiensi pada supply chain. Ada beberapa tahap 
yang dilakukan dalam penelitian di distributor Y dan ritel Z, sebagai berikut  
1. Tahap pendahuluan, yang meliputi : 
a. Mengidentifikasikan masalah yang dijadikan sebagai bahan penelitian yang 
didapatkan melalui survey pendahuluan terhadap objek yang diteliti serta studi 
literatur tentang topik-topik yang berhubungan dengan permasalahan. 
b. Mengidentifikasi variable penelitian, yang mana dalam penelitian ini terdapat 
beberapa variabel yang menjadi fokus penelitian yaitu data order distributor 
ke pabrik, data order ritel ke distributor, data penjualan distributor, dan data 
penjualan ritel ke konsumen akhir.  
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2. Pengambilan data 
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini hanya data sekunder, yaitu 
data yang telah diolah sebelumnya, penulis hanya mengutip dari data yang telah ada 
tersebut. Dalam hal ini, data sekunder yang dibutuhkan adalah : 
a. Data order  
b. Data penjualan. 
D. Pengolahan Data dan Analisis 
 
Dalam pengolahan data-data yang telah ada akan menggunakan tahap-tahap 
seperti berikut : 
1. Melakukan uji kecukupan data 
2. Menghitung standar deviasi penjualan 
3. Menghitung rata-rata penjualan 
4. Menghitung standar deviasi order 
5. Menghitung rata-rata order 
6. Menghitung koefisien variansi 
7. Menghitung nilai- nilai bullwhip effect 
8. Membuat grafik dari data order dan penjualan 
9. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel 































“Pengukuran Besarnya Bullwhip Effect 
yang Terjadi, Identifikasi Faktor-Faktor 
yang Menyebabkan Terjadinya Bhullwhip 
Effect, dan Solusi Untuk Mengurangi 
Terjadinya Bullwhip Effect Pada 
Distributor Y dan Ritel Z 
Penetapan Tujuan 
“Menganalisis Bullwhip Effect yang 
Terjadi Pada Supply Chain” 
Identifikasi Variabel 
- Data Order ke Distributor 
- Data Penjualan ke Pelanggan Akhir 
- Data Order ke Pabrik 




























Pengumpulan Data-Data  
- Data Order Produk 
- Data Penjualan Produk 
Pengolahan Data 
- Menghitung Standar Deviasi Penjualan 
- Menghitung Rata-Rata penjualan 
- Menghitung Standar Deviasi Order 
- Menghitung Rata-Rata Order 
- Menghitung Koefisien Variansi 
- Menghitung Nilai-Nilai Bullwhip Effect 
-  Membuat Grafik dari Data Order dan Penjualan 
Hasil dan Pembahasan 
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Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Mencari Judul                                 
2. Membuat Proposal                                 
3. Mengambil Data                                 
4. Mengolah Data                                 
5. Seminar                                 
6. Ujian Akhir                                 
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IV.PENYAJIAN DATA DANPENGOLAHAN DATA 
A.Penyajian Data 
1. Gambaran Umum 
 Produk AA merupakan salah satu jenis produk yang di produksi oleh PT.W 
yang terletak di Bandung.Produk AA ini termasuk dalam jenis makanaan ringan dan 
mudah rusak sehingga dibutuhkan kehati-hatian dalam proses pendistribusiannya. 
Pada proses pendistribusiannya produk AA di salurkan oleh beberapa 
perusahaan yang berfungsi sebagai distributor salah satunya adalah PT.Y yang 
terletak di Makassar. Dari PT.Y produk tersebut di salurkan kebeberapa toko atau 
ritel yang terletak di kota Makassar dan sekitarnya termasuk ritel Z, dimana ritel Z 
yang akan menjualnya ke konsumen akhir. 
Pendistribusian produk AA dari PT.W ke PT. Y tentu memerlukan waktu. 
Waktu normal yang dibutuhkan untuk mendistribusikan produk AA dari PT.W ke 
PT.Y adalah 7 hari sedangkan waktu yang dibutuhkan PT.Y ke PT.Z adalah 2 hari. 
2. Distributor Y 
Dari penelitian yang dilakukan didistributor Y maka kami memperoleh data 










BULAN / BUAH 





1080 1080 690 690 840 510 480 540 810 390 750 720 
SQ06803 White 68 gr 100 90 80 70 50 60 50 90 80 50 90 70 





504 504 360 360 144 216 192 216 360 360 360 312 
Sumber : PT.Y (2009) 
 





BULAN / BUAH 





990 990 750 780 510 510 720 540 510 420 720 720 
SQ06803 White 68 gr 100 100 80 80 50 50 50 100 50 50 100 60 





504 360 360 360 240 216 216 240 216 216 504 360 
Sumber : PT.Y (2010) 
 





BULAN / BUAH 





930 960 660 720 540 720 420 420 540 510 600 750 
SQ06803 White 68 gr 80 60 60 60 50 50 60 60 50 50 50 60 





312 336 240 336 168 192 288 192 216 168 168 360 









BULAN / BUAH 





840 810 660 750 480 570 450 540 720 600 570 720 
SQ06803 White 68 gr 70 80 60 60 50 50 60 70 100 50 50 70 





312 312 240 360 216 264 192 192 312 216 312 408 
Sumber : PT.Y (2010) 
 
3. Ritel Z 
Adapun data yang kami peroleh dari penelitian di ritel Z antara lain sebagai 
berikut: 
 











930 960 660 720 540 720 420 420 540 510 600 750 
=SQ06803 White 68 gr 80 60 60 60 50 50 60 60 50 50 50 60 





312 336 240 336 168 192 288 192 216 168 168 360 















840 810 660 750 480 570 450 540 720 600 570 720 
SQ06803 White 68 gr 70 80 60 60 50 50 60 70 100 50 50 70 





312 312 240 360 216 264 192 192 312 216 312 408 
Sumber : Ritel Z (2010) 
 











713 726 630 638 447 628 475 605 579 524 539 709 
SQ06803 White 68 gr 50 61 45 43 45 50 53 52 49 44 45 53 





247 320 205 200 199 254 243 201 213 231 200 260 
Sumber : Ritel Z (2009) 











784 700 688 687 478 520 643 451 675 530 532 690 
SQ06803 White 68 gr 51 68 40 59 41 43 49 55 66 51 49 62 





246 341 231 180 190 237 189 145 232 250 239 298 
Sumber : Ritel Z (2010) 
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B. Pengolahan Data 
 Dari data yang ada pada tabel di atas maka dapat di hitung nilai besaran 
bullwhip effect (amplifikasi permintaan) dari masing-masing  pelakusupply chain, 
dalam hal ini penulis menghitung dengan menggunakan Microsoft Office Excel untuk 
setiap produk per tahunnya sebagai berikut: 
1. Distributor Y 
a. Midi Cashew 33 gr 
Tabel 9. Nilai mu,s,CV, dan BE Tahun 2009 
Bulan  mu s CV BE 
1-3 Order 950 225.166 0.237 1.219 Jual 850 165.277 0.194 
4-6 Order 680 165.227 0.242 1.543 Jual 660 103.923 0.157 
7-9 Order 610 175.784 0.288 1.913 Jual 460 69.282 0.150 
10-12 Order 620 199.749 0.322 1.647 Jual 620 121.244 0.195 
 
 
Tabel 10. Nilai mu, s, CV, dan BE Tahun 2010 
Bulan  mu s CV BE 
1-3 Order 910 138.564 0.152 0.586 Jual 770 96.436 0.125 
4-6 Order 600 155.884 0.259 1.133 Jual 600 137.477 0.229 
7-9 Order 590 113.578 0.192 0.798 Jual 570 137.477 0.241 




b. White 68 gr 
Tabel 11. Nilai mu, s, CV, dan BE Tahun 2009 
Bulan  mu s CV BE 
1-3 Order 90 10 0.111 0.641 Jual 66.666 11.547 0.173 
4-6 Order 60 10 0.166 1.539 Jual 53.333 5.773 0.108 
7-9 Order 73.333 20.816 0.283 2.786 Jual 56.666 5.773 0.101 
10-12 Order 70 20 0.285 2.639 Jual 53.333 5.773 0.108 
 
Tabel 12. Nilai mu, s, CV, dan BE Tahun 2010 
c. Cashew 68 gr 
Tabel 13. Nilai mu, s, CV, dan BE Tahun 2009 
Bulan  mu s CV BE 
1-3 Order 883.333 125.830 0.142 0.915 Jual 700 108.972 0.155 
4-6 Order 616.666 72.168 0.117 0.888 Jual 766.666 101.036 0.131 
7-9 Order 650 150 0.230 2.769 Jual 600 50 0.083 
10-12 Order 616.666 246.644 0.399 2.57 Jual 608.333 94.648 0.155 
Bulan  mu s CV BE 
1-3 Order 93.333 11.547 0.123 0.866 Jual 70 10 0.142 
4-6 Order 60 17.320 0.288 0.004 Jual 53.333 5.773 60 
7-9 Order 66.666 28.867 0.433 1.594 Jual 76.666 20.816 0.271 
10-12 Order 70 26.457 0.377 1.854 Jual 56.666 11.547 0.203 
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Tabel 14. Nilai mu, s, CV, dan BE Tahun 2010 
Bulan  mu s CV BE 
1-3 Order 916.666 144.337 0.157 1.102 Jual 700 100 0.142 
4-6 Order 583.333 144.337 0.247 2.884 Jual 733.333 62.915 0.085 
7-9 Order 650 50 0.076 1.292 Jual 641.666 38.188 0.059 
10-12 Order 633.333 230.940 0.364 1.631 Jual 683.333 152.752 0.223 
d. Chunky Cashew 100 gr 
Tabel 15. Nilai mu, s, CV, dan BE Tahun 2009 
Bulan  mu s CV BE 
1-3 Order 456 83.138 0.182 1.08 Jual 296 49.959 0.168 
4-6 Order 240 109.981 0.458 1.17 Jual 232 90.862 0.391 
7-9 Order 256 90.862 0.354 1.648 Jual 232 49.959 0.215 
10-12 Order 344 27.7128 0.08 0.168 Jual 232 110.851 0.477 
 
 
Tabel 16. Nilai mu, s, CV, dan BE Tahun 2010 
Bulan  mu s CV BE 
1-3 Order 408 83.138 0.203 1.411 Jual 288 41.569 0.144 
4-6 Order 272 77.149 0.283 1.083 Jual 280 73.321 0.261 
7-9 Order 224 13.856 0.061 0.207 Jual 232 69.282 0.298 




2. Ritel Z 
a. Midi Cashew 33 gr 
Tabel 17. Nilaimu,s,CV, dan BE Tahun 2009 
Bulan  mu s CV BE 
1-3 Order 850 165.227 0.194 2.574 Jual 689.667 52.08 0.075 
4-6 Order 660 103.923 0.157 0.836 Jual 571 107.5 0.188 
7-9 Order 460 69.282 0.15 1.21 Jual 553 68.79 0.124 
10-12 Order 620 121.244 0.195 1.124 Jual 590.667 102.75 0.173 
 
 
Tabel 18. Nilai mu,s,CV, dan BE Tahun 2010 
Bulan  mu s CV BE 
1-3 Order 770 96.437 0.125 0.546 Jual 724 52.307 0.072 
4-6 Order 600 137.48 0.229 1.164 Jual 561.667 110.55 0.196 
7-9 Order 570 137.477 0.241 1.173 Jual 589.667 121.15 0.205 









b. White 68 gr 
Tabel 19. Nilai mu,s, CV, dan BE Tahun 2009 
Bulan  mu s CV BE 
1-3 Order 66.666 11.547 0.173 1.1 Jual 52 8.185 0.157 
4-6 Order 53.333 5.773 0.108 1.381 Jual 46 3.605 0.078 
7-9 Order 56.666 5.773 0.101 2.512 Jual 51.333 2.081 0.04 
10-12 Order 53.333 5.773 0.108 1.038 Jual 47.333 4.932 0.104 
 
 
Tabel 20. Nilai mu, s, CV, dan BE Tahun 2010 
Bulan  mu s CV BE 
1-3 Order 66.6667 5.773 0.086 0.325 Jual 53 14.107 0.266 
4-6 Order 53.333 5.773 0.108 0.398 Jual 47.666 9.865 0.206 
7-9 Order 76.666 20.817 0.271 1.784 Jual 56.666 8.621 0.152 
10-12 Order 56.666 11.547 0.203 1.571 Jual 54 7 0.129 
 
c. Cashew 68 gr 
Tabel 21. Nilai mu, s, CV, dan BE Tahun 2009 
Bulan  mu s CV BE 
1-3 Order 700 108.972 0.155 0.768 Jual 620.666 125.778 0.202 
4-6 Order 766.666 101.036 0.131 1.192 Jual 609.666 67.352 0.11 
7-9 Order 600 50 0.083 1.806 Jual 636.666 29.365 0.046 
10-12 Order 608.333 94.648 0.155 1.513 Jual 673.333 69.195 0.102 
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Tabel 22. Nilai mu, s, CV, dan BE Tahun 2010 
Bulan  mu s CV BE 
1-3 Order 700 100 0.142 1.009 Jual 689 97.534 0.141 
4-6 Order 733.333 62.915 0.085 0.69 Jual 631.666 78.449 0.124 
7-9 Order 641.666 38.188 0.059 1.777 Jual 675 22.605 0.033 
10-12 Order 683.333 152.752 0.223 1.65 Jual 673.333 91.193 0.135 
d. Chunky Cashew 100 gr 
Tabel 23. Nilai mu, σ,s CV, dan BE Tahun 2009 
Bulan  mu s CV BE 
1-3 Order 296 49.959 0.168 0.43 Jual 257.333 58.192 0.226 
4-6 Order 232 90.862 0.391 1.818 Jual 217.666 31.469 0.144 
7-9 Order 232 49.959 0.215 2.179 Jual 219 21.633 0.098 
10-12 Order 232 110.851 0.477 3.667 Jual 230.333 30.005 0.13 
 
 
Tabel 24. Nilai mu, s, CV, dan BE Tahun 2010 
Bulan  mu s CV BE 
1-3 Order 288 41.569 0.144 0.659 Jual 272.666 59.651 0.218 
4-6 Order 280 73.321 0.261 1.74 Jual 202.333 30.435 0.15 
7-9 Order 232 69.282 0.298 1.295 Jual 188.666 43.5 0.23 




3. Grafik Data OrderPada Distributor Y dan Riter Z 
Berdasarkan data order diatas maka grafik yang menunjukkan besarnya order 
pada distributor Y dan ritel Z dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3: Grafik Order Distributor Y Tahun 2009 
 
 

















Order Distributor Y Tahun 2009
Midi Cashew 33 gr
White 68 gr
Cashew 68 gr

















Order Ritel Z Tahun 2009
White 68 gr
Cashew 68 gr
Chunky Cashew 100 gr
Midi Cashew 33 gr
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 Gambar di atas memperlihatkan perbandingan jumlah order semua produk 
antara distributor Y dan ritel Z pada tahun 2009. 
 




Gambar 6: Grafik Order Ritel Z Tahun 2010 
Gambar 3 sampai dengan Gambar 6 di atas memperlihatkan perbandingan 

















Order Distributor Y Tahun 2010
Midi Cashew 33 gr
White 68 gr
Cashew 68 gr
















Order Ritel Z Tahun 2010
Midi Cashew 33 gr
White 68 gr
Cashew 68 gr
Chunky Cashew 100 gr
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4. Grafik Data Order dan Penjualan Pada Distributor Y  
a. Pada tahun 2009 
 
 
Gambar 7:Orderdan Penjualan Midi Cashew 
 
 






































Gambar 9: Order dan Penjualan Cashew 
 
 
Gambar 10:Order dan Penjualan  Chunky Cashew 
Gambar 7 sampai dengan Gambar 10 memperlihatkan perbandingan jumlah 
order  dan penjualan  keempat produk di distributor Y tahun 2009. Pada grafik 
terlihat ketidak seimbangan antara jumlah order dan penjualan dimana jumlah order 
menunjukkan tingkat fluktuasi yang relatif lebih besar dibandingkan dengan 



































b. ada tahun 2010 
 
 
       Gambar 11:Order dan Penjualan Midi Cashew 
 
 





































Gambar 13:Order dan Penjualan Cashew 
 
 
Gambar 14: Order dan Penjualan ChunkyCashew 
 
Gambar 11 sampai dengan Gambar 14 memperlihatkan perbandingan jumlah 
order  dan penjualan  keempat produk di distributor Y tahun 2010.Keempat garfik 
tersebut terlihat lebih stabil dibandingkan dengan tahun 2009, dimana pola 



































5. Grafik Data Order dan Penjualan Pada Ritel Z 
a. Pada Tahun 2009 
 
 
      Gambar 15: Order dan Penjualan Midi Cashew 
 
 






































Gambar 17 :Order dan Penjualan Cashew 
 
 
   Gambar 18: Order dan Penjualan ChunkyCashew 
 
Gambar di atas memperlihatkan perbandingan jumlah order  dan penjualan  
keempat produk di ritelZ tahun 2009. Dari grafik menunjukkan adanya keseimbangan 
permintaan yang terjadi pada ritel Z untuk produk midi cashew dimana pola 
permintaan yang terjadi sedikit agak seimbang atau mengalami kemiripan dari jumlah 
































b. Pada Tahun 2010 
 
 
      Gambar 19: Order dan Penjualan MidiCashew 
 
 





































Gambar 21: Order dan Penjualan Cashew 
 
 
Gambar 22: Order dan Penjualan Chunky Cashew 
 
Gambar 19 sampai dengan Gambar 22 di atas memperlihatkan perbandingan 
jumlah order  dan penjualan  keempat produk di ritelZ tahun 2010. ProdukMidi 
Cashew pada tahun ini juga terlihat lebih baik di bandingkan dengan pola permintaan 
yang terjadi pada produk-produk yang  lain, dimana pada periode-periode tertentu 


































V. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
A. Analisa Hasil Perhitungan 
Berdasarkan  hasil perhitungan nilai Bullwhip Effect (BE), maka diperoleh 
nilai yang  menunjukkan besarnya tingkat variabilitas permintaan ( amplifikasi 
permintaan) pada kedua pelaku supply chain .  Besarnya nilai dari hasil perhitungan 
BE ini diperoleh dari hasil bagi dari koefisien variansi order dengan koefisien 
variansi penjualan. Apabila nilai BE > 1 berarti terjadi amplifikasi permintaan untuk 
produk tersebut dan sebaliknya apabila nilai BE < 1 berarti permintaan masih stabil 
atau terjadi penghalusan pola permintaan.  
1. Pada tingkat distributor (distributor Y) 
a. Produk Midi Cashew 33 gr, untuk tahun 2009 menunjukkan nilai BE dari 
masing-masing  periode sebesar 1,219; 1.543; 1.913; 1.647.  dan untuk tahun 
2010  sebesar  0.586; 1.133; 0.798; 2.217 yang berati bahwa hanya pada tahun 
2010 untuk periode pertama (bulan 1-3) dan periode ketiga (bulan 7-9)  yang 
menunjukkan adanya penghalusan pola pesanan tersebut.  
b. Produk White 68 gr, untuk tahun 2009 menunjukkan nilai BE dari masing-
masing  periode sebesar 0.641; 1.339; 2.786; 2.639 dan untuk tahun 2010 
sebesar 0.866; 0.004; 1.594; 1.854. yang berarti permintaan yang relatif stabil 
pada tahun 2009 , hanya pada periode pertama (bulan 1-3) karena nilai BE < 1 
sedangkan untuk periode kedua (bulan 4-6), ketiga (bulan 7-9) dan keempat 
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(bulan 10-12) terjadi  amplifikasi permintaan karena nilai BE > 1. Pada tahun 
2010, permintaan relatif stabil terjadi pada periode pertama (bulan 1-3) dan 
kedua (bulan 4-6). Sedangkan amplifikasi permintaan terjadi pada periode 
ketiga (bulan 7-9) dan keempat (bulan 10-12). Tingkat amplifikasi tertinggi 
terjadi tahun 2009 pada periode ketiga (bulan 7-9) dan keempat (bulan 10-12) 
dimana variabilitas permintaan meningkat sebesar 2.78 dan 2.63 kali.  
c. Produk Cashew 68 gr, untuk tahun 2009 menunjukkan nilai BE untuk masing-
masing periode sebesar 0.915; 0.888; 2.769; 2.57 dan untuk tahun 2010 sebesar 
1.102; 2.884; 1.292; 1.631, ini berarti pada tahun 2009 permintaan yang stabil 
terjadi pada periode pertama dan kedua.amplifikasi permintaan terjadi pada 
periode ketiga dan  keempat. Sedangkan pada tahun 2010 semua periode terjadi 
amplifikasi permintaan karena tidak ada nilai BE < 1. 
d. Produk Chunky Cashew 100 gr, untuk tahun 2009 menunjukkan  nilai BE untuk 
masing-masing periode sebesar  1.08; 1.17; 1.648; 0.168 dan  pada tahun 2010 
masing-masing  sebesar  1.411; 1.083; 0.207; 1.3. Permintaan yang stabil hanya 
terjadi pada periode keempat untuk tahun 2009 dan periode ketiga untuk tahun 
2010.  
2. Pada tingkat ritel (ritel Z) 
a. Produk Midi Cashew 33 gr, untuk tahun 2009 menunjukkan    nilai BE untuk 
masing-masing  periode sebesar  2.574; 0.836; 1.21; 1.124 dan untuk tahun 
2010 sebesar 0.546; 1.164; 1.173. permintaan yang relative stabil pada tahun 
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2009 hanya terjadi pada periode kedua sedangkan tahun 2010 terjadi pada 
periode pertama dan keempat. Variabilitas permintaan yang paling meningkat 
terjadi pada tahun 2009 periode pertama sebesar 2.57 kali. 
b. Produk White 68 gr, untuk tahun 2009 menunjukkan nilai BE untuk masing-
masing periode sebesar  1.1; 1.381; 2.512; 1.038 dan tahun 2010 sebesar  0.325; 
0.398; 1.784; 1.571. Pada tahun 2009 semua periode terjadi amplifikasi 
permintaan sedangkan pada tahun 2010 terjadi pada periode ketiga dan 
keempat. Amplifikasi permintaan paling tinggi terjadi pada tahun 2009 periode 
ketiga sebesar 2.51 kali. Permintaan yang relatif stabil hanya terjadi tahun 2010 
pada periode pertama dan kedua.  
c. Produk Cashew 68 gr, untuk tahun 2009 menunjukkan nilai BE untuk masing-
masing pperiode sebesar  0.768; 1.192; 1.806; 1.513 dan untuk tahun 2010 
sebesar 1.009; 0.69; 1.777; 1.65. permintaan yang stabil terjadi pada tahun 2009 
periode pertama dan tahun 2010 periode kedua. Variablitas permintaan paling 
meningkat terjadi pada tahun 2009 periode ketiga. 
d. Produk Chunky Cashew 100 gr, untuk tahun 2009 menunjukkan nilai BE untuk 
masing–masing periode sebesar  0.43; 1.818; 2.179; 3.667 dan untuk tahun 
2010 sebesar  0.659; 1.74; 1.295; 2.572. Pada tahun 2009 dan 2010 permintaan 
relatif stabil hanya pada periode pertama. Periode lainnya mengalami 
amplifikasi permintaan dan yang paling tinggi terjadi pada tahun 2009 periode 
keempat dengan peningkatan sebesar 3.66 kali. 
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3. Dari grafik dapat kita lihat bahwa: 
a. Pada grafik dari data order pada distributor Y dan ritel Z memperlihatkan 
jumlah order untuk semua produk. Apabila kita membandingkan grafik dari 
data order pada ritel Z tahun 2009 (Gambar 4) dengan grafik order  distributor 
Y tahun 2009 (Gambar 3) dan grafik dari data order pada ritel Z tahun 2010 
(Gambar 6) dengan grafik order  distributor Y tahun 2010 (Gambar 5) maka 
akan terlihat adanya peningkatan variabilitas permintaan dari ritel Z ke 
distributor Y. Dengan adanya kejadian seperti ini maka dapat disimpulkan 
bahwa adanya peningkatan variabilitas permintaan yang terjadi pada supply 
chain atau semakin ke hulu maka variabilitas permintaan itu akan lebih besar. 
b. Pada grafik dari data order dan penjualan di distributor Y dan ritel Z 
memperlihatkan adanya ketidak sesuaian yang cukup besar antara order dan 
penjualan yang terjadi pada distributor Y dan ritel Z. Ini dapat kita lihat pada 
Gambar 8 dan Gambar 20, dimana jumlah order yang jauh lebih besar jika 
dibandingkan dengan jumlah penjualannya. Kejadian seperti ini juga dapat kita 
lihat pada produk-produk yang lain yang disebabkan oleh beberapa faktor salah 
satunya adalah karena kurang akuratnya ramalan permintaan yang dilakukan 




B. Analisa Penyebab Terjadinya Bullwhip 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa penyebab terjadinya Bullwhip 
Effect pada distributor Y dan ritel Z adalah sebagai berikut : 
1. Ramalan Permintaan 
Tidak akuratnya permintaan yang dilakukan oleh distributor Y dan ritel Z 
mengakibatkan terjadinya variabilitas permintaan yang besar. Hal ini dapat kita 
lihat pada Gambar 7 sampai dengan Gambar 14 yang menunjukkan perbandingan 
antara jumlah order dan penjualan setiap produk pada distributor Y dan Gambar 
15 sampai dengan Gambar 21untuk ritel Z.  
2. Permintaan Lebih Besar dari Persediaan 
Pada distributor Y tahun 2010 rata-rata order dan penjualan cashew diperiode 
kedua sebesar 583,33dan 733,33, ritel Z tahun 2010 dengan produk yang sama 
rata-rata order dan penjualan diperiode ketiga sebesar 641,66 dan 675. Ini 
memperlihatkan bahwa jumlah permintaan yang lebih besar dari persediaan yang 








VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 
Dari pembahasan yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya maka dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil perhitungan, besarnya bullwhip effect yang diperoleh karena 
nilai koefisien variansi yang tinggi dimana semakin tinggi koefisien variansi 
berarti permintaan akan semakin fluktuatif. 
2. Penyebab Terjadinya Bllwhip Effect pada distributor Y dan ritel Z antara lain: 
a. Ramalan permintaan yang tidak akurat yang terjadi pada distributor Y dan 
ritel Z yang mengakibatkan tingginya jumlah order dibandingkan dengan 
penjualannya. 
b. Adanya situasi dimana jumlah permintaan yang lebih tinggi dari persediaan  
( produk cashew 68 gr pada tahun 2010). 
3. Dengan mengacu pada penyebab terjadinya bullwhip effect di distributor Y dan 
ritel Z maka di peroleh beberapa solusi sebagai berikut: 
a. Koordinasi antara distributor Y dan ritel Z haruslah ditingkatkan agar aliran 
informasi mengenai permintaan pasar yang sebenarnya dapat diketahui. 
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b. Data penjualan ritel Z lebih baik bila dikethui oleh semua pihak pada supply 
chain seperti PT. Y sebagai distributor dan PT. W sebagai manufacture agar 
ramalan permintaan dapat dibuat lebih seragam. 
B. Saran 
 
1. Pada Distributor Y dan ritel Z haruslah lebih terbuka dalam memberikan 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian agar permasalahan yang ada pada 
perusaan dapat diketahui dengan jelas sehingga dapat di berikan beberapa solusi 
yang terbaik dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. 
2. Pada penelitian selanjutnya analisa penyebab terjadinya bullwhip effect dapat di 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
SQ03304 SQ Midi Cashew 1/12/30/ 33 gr 930 960 660 720 540 720 420 420 540 510 600 750
SQ06803 SQ White 1/12/10/ 68 gr 80 60 60 60 50 50 60 60 50 50 50 60
SQ0680M SQ Cashew 1/8/25/ 68 gr 625 825 650 675 750 875 650 550 600 500 675 650
SQ10000 SQ Chunky Cash 1/4/24/100 gr 312 336 240 336 168 192 288 192 216 168 168 360
BulanKode Produk Nama Produk
LAMPIRAN 1 
 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
SQ03304 SQ Midi Cashew 1/12/30/ 33 gr 1080 1080 690 690 840 510 480 540 810 390 750 720
SQ06803 SQ White 1/12/10/ 68 gr 100 90 80 70 50 60 50 90 80 50 90 70
SQ0680M SQ Cashew 1/8/25/ 68 gr 900 1000 750 700 575 575 650 500 800 500 900 450
SQ10000 SQ Chunky Cash 1/4/24/100 gr 504 504 360 360 144 216 192 216 360 360 360 312
BulanKode Produk Nama Produk
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
SQ03304 SQ Midi Cashew 1/12/30/ 33 gr 990 990 750 780 510 510 720 540 510 420 720 720
SQ06803 SQ White 68 gr 1/12/10/ 68 gr 100 100 80 80 50 50 50 100 50 50 100 60
SQ0680M SQ Cashew 1/8/25/ 68 gr 1000 1000 750 750 500 500 600 650 700 500 900 500
SQ10000 SQ Chunky Cash 1/4/24/100 gr 504 360 360 360 240 216 216 240 216 216 504 360
BulanKode Produk Nama Produk
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
SQ03304 SQ Midi Cashew 1/12/30/ 33 gr 840 810 660 750 480 570 450 540 720 600 570 720
SQ06803 SQ White 1/12/10/ 68 gr 70 80 60 60 50 50 60 70 100 50 50 70
SQ0680M SQ Cashew 1/8/25/ 68 gr 700 800 600 725 675 800 675 650 600 650 550 850
SQ10000 SQ Chunky Cash 1/4/24/100 gr 312 312 240 360 216 264 192 192 312 216 312 408










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
SQ03304 SQ Midi Cashew 1/12/30/ 33 gr 930 960 660 720 540 720 420 420 540 510 600 750
SQ06803 SQ White 1/12/10/68 gr 80 60 60 60 50 50 60 60 50 50 50 60
SQ0680M SQ Cashew 1/8/25/68 gr 625 825 650 675 750 875 650 550 600 500 675 650
SQ10000 SQ Chunky Cash 1/4/24/100 gr 312 336 240 336 168 192 288 192 216 168 168 360
DATA ORDER HYPERMART PADA PT. FAJAR LESTARI ABADI
Periode Tahun 2009 dan 2010
Periode (Bulan)
Kode Produk Nama Produk
Tahun 2010
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
SQ03304 SQ Midi Cashew 1/12/30/ 33 gr 840 810 660 750 480 570 450 540 720 600 570 720
SQ06803 SQ White 1/12/10/68 gr 70 70 60 60 50 50 60 70 100 50 50 70
SQ0680M SQ Cashew 1/8/25/68 gr 700 800 600 725 675 800 675 650 600 650 550 850
SQ10000 SQ Chunky Cash 1/4/24/100 gr 312 312 240 360 216 264 192 192 312 216 312 408
Kode Produk Nama Produk Periode (Bulan)
DATA PENJUALAN HYPERMART PADA PT. FAJAR LESTARI ABADI
Periode Tahun 2009 dan 2010
TAHUN 2009
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
SQ03304 SQ Midi Cashew1/12/30/ 33 gr 713 726 630 638 447 628 475 605 579 524 539 709
SQ06803 SQ White1/12/10/ 68 gr 50 61 45 43 45 50 53 52 49 44 45 53
SQ0680M SQ Cashew 1/8/25/68 gr 611 751 500 645 532 652 650 657 603 623 563 701
SQ10000 SQ Chunky Cash 1/4/24/100 gr 247 320 205 200 199 254 243 201 213 231 200 260
Kode Produk Nama Produk Periode (Bulan)
 TAHUN 2010
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
SQ03304 SQ Midi Cashew 1/12/30/33 gr 784 700 688 687 478 520 643 451 675 530 532 690
SQ06803 SQ White 1/12/10/68 gr 51 68 40 59 41 43 49 55 66 51 49 62
SQ0680M SQ Cashew 1/8/25/68 gr 617 778 650 700 546 649 656 700 669 611 631 800
SQ10000 SQ Chunky Cash 1/4/24/100 gr 246 341 231 180 190 237 189 145 232 250 239 298
Kode Produk Nama Produk Periode (Bulan)
